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MOTIO

Sesuatu Resulitan itu pasti ada jalan Reluarnya, ReRurangan akan
membawa Redalam kesuksesan, terus berusaha Rarena ALLAH SWT
akan memberi jalan bagi hambanya

(By :Sugianti Ratna Sari)



PERSEMBAHAN

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan Rehadirat Allah SWT yang telah

memebrikan rafimat serta ReRuatan bagi penulis sehingga dapat menyelesaikan sRripsi
ini. The man of Power Muhammad SAW yang membawa Resejahteraan umat
manusia.

SKripsi ini Rupersembahkan Repada:

+

*

-+

Kedua orang tuaky, Bapak, (Slamet Sugiarto,alm) dan Ibu (Supriyatin) yang
selalu memberikan motivasi serta doa untukRu, buat ayahanda terimakasih
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Mudy, Edi, Anita, Emi, Anik dan Karti) yang selalu memberikan semangat
dan membuat hari-hariRuy penuh warna dengan canda dan tawa,dan
memberiku doa beserta duRungan dalam setiap langRah yang aky ambil
Untuk, orang terRasih Ry dan tercinta (Sujud Wahyudi, Amd) yang selalu
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Rata lelah untuk menjadi orang yang lebih baik,

Untuk, ®Pimpinan Dewa Dewi Replexsi (Bapak, Pendi Setiawan, Ibu
Margareta) yang selalau memberi Ru Relonggaran dalam bekerja dan memberi
nasehat dalam pendidikan, dan motivasi menuju sukses

Seluruh sanak familyRy (Bapak, Darji, 16u Tatik, Ibu Yaton, Bapak, Baker,
Bapak, Ngadem, Bapak Badri, Bapak Jaheman) yang selalu menduRung untuk,
ResuRsesan masa depanky.

Untuk, ponakan-ponakan terkasih (Dinda, Ifta, Vina, Askha, hana, Yoga,
Yogi ) yang selalu bikin Rangen di masa-masa Ruliah

Untuk, Ayuk, tercinta (Zahrah Indah Perlina, SE,MAR, ) yang terus
memotivasi dan memberi masuRan dalam hal pendidikan, “Bahwa Pendidikan
adalah Investsi masa depan”

Untuk, sahabatRy tercinta (Anik, MaslikRhah, Rantisa Wagiarsita, Desmala
Dewi, Yusnita, Winda Puspita, Nozi Razita) yang selalu memberi semangat
dalam suka dan duka, dan telah memberi pengalaman yang indah dimasa
Ruliah

Untuk teman-teman seperjuangankyu ERis (Afriyani, Diani, Ria, Fitri, Lobian,
Muzayin, MuKtar, Jijing, Syahdanil, Anarki, Iwan, Ar, Indah, Ruansa,
Rinisti, Juniarti, nurmeini) yang selalu punya solidaritass yang luar biasa
Untuk teman PKL dan KKN dio, zekj, dan Dian Nopita Sari

Untuk, teman-taman Rerja Ru Dewa Dewi Reflexi yang selalu memberi Ru
semangat dan waktu untuk Ruliah
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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan :

1.

Skripsi dengan judul “Implementasi Sistem Ujrah Al-Musamma pada
Karyawan Percetakan Batu Bata Di Desa Sumber Arum Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma Ditinjau Dari Etika Kerja Islam”. Adalah asli
dan belum pernah diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di
IAIN Bengkulu maupun di Perguan Tinggi lainnya.

Skripsi ini murni gagasan, pemikiran dan rumusan saya sendiri tanpa
bantuan yang tidak sah dari pihak lain ke:uali arahan dari tim
pembimbing.

Didalam skripsi ini tidak terdapat hafil karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali kutipan secara tertulis
dengan jelas dan dicantumkan sebagai acuan didalam naskah saya dengan
disebutkan nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar pustaka.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila dikemudian
hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar sarjana, serta
sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan yang berlaku.

Bengkulu, Juli 2016
Mahasiswa yang menyatakan

e
Sugianti Ratna Sari
NIM: 212 313 8462
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ABSTRAK

Implementasi SistenUjrah al- Musammé&Pada Karyawan Percetakan Batu Bata
di Desa Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabupatem&eDitinjau dari Etika
Kerja Islam. Oleh Sugianti Ratna Sari NIM 212313846

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi inijtiwa(1l) Bagaimanakah
implementasi sisterajrah al-musammaada usaha percetakan batu bata Di Desa
Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabupaten Selumag2jBiana tinjauan
etika kerja dalam islam terhadap sistepnah al-musammapada percetakan batu
bata di Desa Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabop&tluma. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimam@lementasi sistemajrah al-
musammgpada usaha percetakan batu bata Di Desa Sumber Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma. Untuk mengetahui tinjatixa kerja dalam Islam
terhadap sistemujrah al-musammapada percetakan batu bata di Desa Sumber
Arum Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.Untuk amexty persoalan
tersebut peneliti menggunakan deskriptif kualitaihgan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara dan dukumentasi. Kemuldgsil penelitian ini
dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasal&draebut. Hasil penelitian
implementasi sistenujrah al-musammadipercetakan batu bata Desa Sumber
Arum Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma pemilikninegikan upah diawal
akad dengan unsur sukarela dan saling percayaagmanilik dengan karyawan
Namun demikian ada yang melaksanakan sesuai detkgaindan ada yang tidak
sesuai akad.Adapun tinjauan etika kerja Islam Pgarba upah tersebut
dilakukan pada pekerja yang akan bekerja dengarganail upahnya terlebih
dahulu kemudian pekerja menyelesaikan pekerjaanya,.

Kata kunci:Ujrah Al-Musamma,Etika Kerja
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur kehadirat Allah SWTatas Ilsegekmat dan
karunianya sehingga penulis dapat menyelesaikanpsskryang berjudul
“Implementasi Sistenjrah Al- Musammé&Pada Karyawan Percetakan Batu Bata
di Desa Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabupat&um&eDitinjau dari
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama sekaligus ideologi yang mengandilai dan
metode penerapan yang komprehensif dan universglargh telah
menegaskan bahwa selama tiga belas abad lebilm sampu menjadi
seperangkat aturan yang dijalankan dalam sistemedegaan yang
kemudian menghasilkan sebuah tatanan masyarakateedberadab serta
melindungi hak-hak setiap warga tanpa memandang, sfama, ras, dan
sebagainya. Tidak terkecuali dalam pengaturan &gtdeerjaan,
mengingat syariah adalah aturan yang menyeluruly ywmeara praktis
akan menyelesaikan berbagai persoalan manusiaa$aknkonsep hukum
yang berhubungan dengajaratul ajir (kontrak kerja) dan dalam hal

pengupahan.

Upah merupakan bentuk kompensasi atas jasa yaigddierikan
oleh tenaga kerja, sedangkan mengupah adalah memaeti atas
pengambilan manfaat tenaga dan orang lain menyauatssyarat tertentu.
Upah dalam Islam disebut juga dengan ijarah, megnuama hanafiyah

ijjarah adalah transaksi terhadap suatu manfaat dengaalamlyaitu

! Usman Nurdin, 2012Upah Menurut Perfektf islam,ttp://el-kawagi.blogspot.com//
(di akses Tanggal 05 september 2015 pukul 20.00)




transaksi terhadap suatu manfaat yang dituju tierteersifat mubah dan
boleh dimanfaatkan dengan imbalan terténtu.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam Surat At Taub@s.

P

R D R A e S R A -t AL B T A
W NESTE-STRCPOL S I RE PY AWl (Grd sl 35
Dok s L R aici A

Artinya :

“ Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah darsitaNya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaantaudan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akamgygaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yandahte kamu
kerjakan”.( QS.At- Taubah :105)

Berdasarkan ayat di atas, maka Imbalan dalam kdskep adalah
menekankan pada dua aspek, yaitu dunia dan akPestpi hal yang
paling penting adalah bahwa penekanan kepada akhetdabih penting
daripada penekanan terhadap kehidupan dunia (dakmni materi).
Dalam surat At-Taubah 105 menjelaskan bahwa Allamerintahkan kita
untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa yalah kita
kerjakan. Dalam ayat ini Allah SWT menegaskan baawga motivasi
atau niat bekerja itu haruslah benar dan apabilavasy bekerja tidak
benar, maka Allah akan membalas dengan cara meadsdyi Sebaliknya,
kalau motivasi itu benar, maka Allah akan membpkserjaan itu dengan

balasan yang lebih baik dari apa yang kita kerjakamt tersebut juga

2 Nasrun Haroerfigh Muamalah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 228-229
3 Iman, 2011, Tarsir ALQURAN Ditampakkannya Amalan
http://ngajialguran.wordpress.com// (di akses tah@d september 2015 pukul 19.00)




menegaskan bahwa tidak ada diskriminasi upah d&kam jika mereka

mengerjakan pekerjaan yang sama.

Konsep keadilan dalam upah inilah yang sangat nairdsi
dalam setiap praktek yang pernah terjadi di kekdtain Islam. Dalam
kajian upah menurut perspektif Islam terdapat dweam upah yaitu:
Pertama, upah yang sepadamjrah al-misli); Kedua, upah yang telah
disebutkan di awal akafl ujrah al- musamma) itu syarat nya ketika
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (dit@¢rikedua belah pihak
yang sedang melakukan transaksi terhadap upahbt¢rs8edangkan
(ujrah al-misli) adalah upah yang sepadan dengan kerjanya seedasep

dengan kondisi pekerjaan{a.

Sistem pengupahan dalam Islam merupakan rukumatsgtau
ketentuan yang harus ada dalam kontrak kéjgaratul ajiir) yang
didalamnya terdapat akad (transaksi) terhadap raamfangan adanya
kompensasi. Sedangkan kontak kerja sendiri didgi@n sebagai usaha
pengusahdmustajir) untuk mengambil manfaat/jasa dari seorang pekerja
(ajiir) dan usaha pekerja untuk mengambil harta (upafi)peagusaha.

Sebagimana telah di jelaskan dalam firman Allah SWT

(2 e BV Y G

* Ta giyudin An-NabhaniMeembangun Sistem Ekonomi Alternatif Persspelsidm
(Surabaya: Risalah Gusti, 2000) h. 103

®> Wira, 2012 Upah Dalam Islarh, http://java-wira-oke.blogspot.com// ( diaksesg@gal
02 september 2015 pukul 21.00)




Artinya :
“Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selpayang

telah diusahakannya./QS. An-Najm : 39)

Ayat tersebut menjelaskan bahwasanya seorang naaraksin
mendapatkan apa yang telah diusahakannya, dangeekeeseorang akan

dibalas sesuai dengan yang telah dikerjakannya.

Upah berkaitan dengan moral oleh sebab itu sedkangawan
harus memiliki etika kerja yang sesuai dengan nislatika kerja dalam
Islam menekankan pada aspek bekerja dengan bakatiddengan iman
dan takwa, sikap baik, jujur dan amafigkonsep upah dalam etika kerja
Islam merupakan suatu imbalan yang diberikan oése@rang atas suatu
hasil kerja yang telah dilakukan, untuk menghasilkarya atau produk
yang berkualitas®. Dalam hal ini upah yang telah diberikan harus aiesu
dengan tanggung jawab yang telah diberikan. Adagitinetika kerja
menurut abdul aziz sebagai berikut: kerja adaldimed, kerja adalah
amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah akasgl kerja adalah
ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah kehormatarja adalah

pelayanarf.

Percetakan batu bata yang ada di Desa Sumber Artankatan

Sukaraja Babupaten Seluma merupakan usaha masyanrakay

® Kartasapoetra, Hukum Perburuhan di Indonesia Berlandaskan Panaagiakarta:

Sinar Grafika, 2004 h. 34

"Rohadi Abdul Fatah, 2015 Etika Kerja Menurut Islam
http://www.pelita.or.id/baca.php?id=93676,( diaksagygal 05 september 2015)

8 Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam, Bandung : Alfabeta, 2013), h. 193




menyediakan batu bata sebagai produknya untuk pegoban gedung-
gedung ataupun rumah dan lain-lain. Dalam usaheetsan batu bata
yang dijalani oleh masyarakat Desa Sumber Arumhtefgengalami
kemajuan dimana masyakat dapat memenuhi kebutuaantgn
masyarakat dapat meningkatkan perekonomianya dadaima tersebut. Di
mana terdapat 15 usaha percetakan batu bata dgemgah karyawan 150
pekerja muslim. Dari hasil observasi yang dilakukiokasi penelitian
ditemukan bahwa dari 15 percetakan batu bata tatd&ppercetakan batu

bata yang telah melakukan sistajrah al-musamméersebut.

Namun dalam hal ini usaha percetakan batu bata iyemgerlukan
pekerja di dalam proses produksinya harus mempleaha upah
pekerjanya, dalam masalah ini apakah para pemsdha percetakan
sudah memperhatikan upah para pekerjanya untulejatgsraan hidup
pekerjanya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 8gd&@ryawan yang
mempunyai upah tinggi atau
sesuai dengan yang diharapkan akan memotikasrawan tersebut
untuk bekerja maksimal
sehingga dapat tercapainya maksud dan tujdalam suatu usaha.
Dalam hal tersebut bagaimana sistem pengupahan giaigikan dan
apakah merupakan sistem upah dalam perpektif ekionslaam dan
apakah upah yang diberikan telah sesuai dengarr lkesgnya,bagi
pekerja khusus mencetak menerima upah terlebihldaebelum pekerja

memproduksi batu bata tersebut, kemudian bagi peaieerja yang



mengaduk bahan nya menerima upah harian, sedargkaerja yang
menyusun dan membakar batu batanya itu mendpatkah secara

borongan.

Upah pada percetakan batu bata menggunakan peneupad
ujrah Al-musammayaitu dimana upah yang diberikan sesuai dengan apa
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yg@&milik usaha
percetakan batu bata dan pekerjanya yang melakukasaksi diawal.
Dalam pengupahan tersebut terdapat akad yang Haepzeh kedua
belah pihak yaitu antara karyawan dan pemilik pef@n batu bata
dimana akad tersebut menyebutkan bahwa upah khineierlebih dahulu,
kemudian setelah itu karyawan melakukan pekerjaanNymun dalam

pelaksanaanya sering terjadi pengingkaran akash&angah rendah.

Bekenaan dengan wuraian diatas maka penulis tertartuk
menggali penelitian lebih lanjut yang hasilnya ditgkan dalam bentuk
skripsi dengan judul penelitianmplementasi Sistem Ujrah al-
Musamma Pada Pekerja Percetakan Batu Bata di Desa SumberrAm
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma Ditinjau dari Hika Kerja

Islam.

Rumusan Masalah
1. Bagaimanakan implementasi sistamrah al-musammgpada usaha
percetakan batu bata Di Desa Sumber Arum Kecam@&tdraja

Kabupaten Seluma?



2. Bagaimana tinjauan etika kerja dalam Islam terhasilstem ujrah al-
musamma pada usaha percetakan batu bata di Desa Sumben Ar
Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma?

Batasan Masalah

Percetakan batu bata merupakan usaha yang didaarardapat
tahapan dalam memproses batu bata tersebut yaisegprmengaduk,
mencetak, mengakut dan membakar, peneliti disinnbatasi masalah
penelitian pada karyawan mencetak batu batanga saj

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi sistgah al-musamma
pada usaha percetakan batu bata Di Desa Sumber Kegamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma?

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan etika kerjégandalslam
terhadap sistenujrah al-musammapada percetakan batu bata di Desa
Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma?

Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan alamemberikan
sumbangan bagi pengembangan konsep-konsep atattetwor
tentangujrah al-musammatu sendiri dan agar di dalam usaha
percetakan batu bata dapat menerapkan upah séslama
sehingga dapat terus menjadi pedoman pengupahaarasec

berkelanjutan.



2.

Secara Praktis

a.

Didalam melaksanakan usahanya, percetakan batu bata
dapat meningkatkan usahanya dan karyawan yanpaterl
dapat memaksimalkan kinerjanya dengan cara penguapah
yang layak secara Islam dan sesuai dengan etika ker
Islam.

Pemerintah dalam hal ini dapat mengetahui penerapan
pengupahan secara Islam.

Masyarakat dapat memahami bagaimana cara pengupahan
secara Islam dan juga penerapan etika kerja Islaland

usahanya.

Definisi Oprasional

Dalam skripsi ini beberapa definisi yang berkaitdengan

implementasi sistemgjrah al-musammaada pekerja percetakan batu bata

di Desa Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabupatkmm@editinjau

dari etika kerja Islam sebagai berikut:

1.

Upah merupakan bentuk kompensasi atas jasa yatgdaderikan
oleh tenaga kerja

Upah Dalam Islam Islam disebut juga dengan ijarghitu
transaksi terhadap suatu manfaat dengan imbaldn yansaksi
terhadap suatu manfaat yang dituju tertentu bérsiabah dan

boleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu.



3. Ujrah Al-musammayaitu upah yang telah disebutkan di awal akad
syarat nya ketika disebutkan harus disertai adakeeelaan
(diterima) kedua belah pihak yang sedang melakukansaksi
terhadap upah tersebut

4. Pekerja/Buruh yaitu manusia yang menggunakan tenaga dan
kemampuannya untuk mendapatkan balasan berupapastadabaik
berupa uang maupun bentuk lainya kepada Pembeia kadau
Pengusaha atau majikan. Menurut Undang-Undang Na&dmahun
2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 1 angka 3 gaitap orang
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalamdaatuk lain.

5. Etika Kerja yaitu nilai-nilai atau kebiasaan yangrus dilakukan
ketika berada dalam lingkungan kerja

6. Etika Kerja Islam merupakan pancaran nilai yang ikembentuk
corak khusus karakteristik etos kerja Islam, paatarilai tersebut
meliputi nilai-nilai yang dikaitkan dengan etikarjee seperti rajin
bekerja keras, berdisiplin tinggi, menahan dirietultekun, jujur,
amanah dan nilai-nilai etika lainya yang biasa atiadalam
masyarakat

Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung pembahasan yang lebih mendalam

mengenaipembahasan di atas, maka peneliti berusalakukan kajian

pustaka ataupun karya-karya yang mempunyai hubundangan

permasalahan yang akan dikaji. Adapun pustaka tenkgit terhadap hal
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ini adalah: Penelitian yang dilakukan oleh Rahmaidkiki® dengan judul
“Upah Karyawan Toko Roti Surya Bakery Kota BengkManurut Sistem
Keadilan Ekonomi Islam”skripsi pada Institut Agama Islam Negeri
Bengkulu, 2013.

Penelitian ini menjelaskan apakah upah karyawara pakio roti Surya
Bakeri sudah sesui dengan sistem keadilan ekonaiaml Hasil
penelitian ini adalah menjelaskan bahwa upah yateyima karyawan
toko roti Surya Bakery telah sesuai dengan sisteadikan ekonomi islam,
hal ini dapat dilihat dari upah yang diterima sedengan standar upah
minimum propinsi (UMP) bengkulu yakni Rp. 1.200.30@er-bulan
disamping itu juga mendapat upah lembur dan mendapgangan
transportasi.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh CahayanMudengan
judul “Sistem Upah pada Karyawan Honorer di KabepaBengkulu
Tengah di Tinjau Dari Hukum Positif dan Ekonomialsl’, skripsi pada
Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2013.

Penelitian ini menjelaskan apakah PEMDA KabupatendBulu Tengah
telah memberikan upah sesuai dengan tinjauan hyksitif dan ekonomi
Islam. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa PEMD¥abupatan

Bengkulu Tengah belum memberikan upah sesuai dediyi#R sehingga

® Rahmad HakikilUpah Karyawan pada Toko Roti Surya Bakery Kota BahgMenurut
Sistem Keadilan Ekonomi IslartSkripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam{titas Agama
Islam Negeri, Bengkulu, 2013), h. 72

9 Cahaya MurniSistem Upah pada Karyawan Honorer di KabupatengRalu Tengah
di Tinjau dari Hukum Positif dan Ekonomi Islafgkripsi, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam,
Institut Agama Islam Negeri, Bengkulu, 2012), h. 75
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tenaga honorer belum mendapatkan keadilan dan akesman
perekonomian artinya belum sesuai dengan hukumtifpgsing telah

ditetapkan. Dan perbedaan sistem pembayaran ditdga hukum positif
Islam itu tidak ada bedanya karena sama-sama raskgl peraturan di
dunian dan akhirat.

Dalam berbagai sumber yang telah diperoleh damangulkan
bahwa perbedaan penelitian saya dengan peneldtzilnya yaitu pada
penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa apakamdstiem yang ada
upah yang di terapkan sudah sesuai dengan pendnagam positif dan
ekonomi Islam nya. Sedangkan pada penelitian saymjetaskan
bagaimana implementasi upah Islam vyaitjrah al-musammapada
karyawan percetakan batu bata di Desa Sumber Arecandatan Sukaraja
Kabupaten Seluma sudah tepat penerapannya jikgaditdari etika kerja
Islam.

Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptélatui penelitian
lapangan(field research)dengan pendekatan kualitatif, artinya semua
data yang ditemukan dilapangan penelitian dideskeh dalam

bentuk bahasa dan bentuk kalimat mengenai implemsiersistem

ujrah al-musammapada percetakan batu bata di Desa Sumber Arum

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma.
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2. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di usaha percetakatu bata di
daerah Sukaraja yang merupakan salah satu Kecauhakabupaten
Seluma, pada lokasi penelitian tempatnya di Desmb®u Arum
karena pada desa tersebut terdapat usaha dipencdtatu bata.
3. Subjek/ Informan Penelitian
Subjek penelitian pada penelitian ini diperoleh i daeberapa
narasumber, yaitu pemilik percetakan batu bata #&arnyawan
percetakan batu bata.
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber data primer, yaitu data yang diterima langsiari
pemilik usaha dan karyawan percetakan batu babesih Sumber
Arum Kecamata Sukaraja Kabupaten Seluma.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder, yaitu data pendukung dalam
penelitian ini yang didapatkan dari buku, dokumsitarnal dan
dokumentasi yang berhubungan dengan objek yangditediti.
b. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Penulis melakukan observasi secara langsung pada

lokasi penelitian Percetakan batu bata di Desa $urAbum
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kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, sesuai ddak@n
atau kenyataan yang menjadi perhatian yaitu memgena
implementasi sisterajrah al-musammalitijau dari etika kerja
Islam.
2. Wawancara
Penulis melakukan tanya jawab langsung secara lisan
kepada sumber informasi yang berjumlah 25 orantu yH)
orang pemilik percetakan batu bata dan 15 karyawank
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh penubsighn
mengunakan panduan yang telah dipersiapkan terieibilu.
3. Dokumentasi
Pada penelitian ini, penulis mencari data mengdraihal
yang berasal dari sumber tertulis seperti, lokasinpat
penelitian dan keadaan penduduk yang dimliki olgheka desa
Sumber Arum.
5. Teknik analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusianasetomatis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatgrarigan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahamitetanannya
dapat diinformasikan kepada orang lain.sesui depgadekatan yang

digumnakan, maka analisis data dilakukan dengak tierta reduction
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(reduksi data), display data (penyajian data), deamivication
(penarikan kesimpulary.
l. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dari penelitian ini dapatalkan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan Bab ini terdiri dari latar belagamasalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penegkéganaan penelitian,

peelitian terdahulu, metode penelitian, dan sisté@aenulisan.

BAB Il Tinjauan Umum Tentang Sistem Pengupahan mDatdika
Kerja Islam. Bab ini terdiri dari teori teori: Upathalam Islam yaitu
didalamnya terdiri dari pengertian upah, dasar hulupah, rukun dan
syarat upah, prinsip-prinsip upah dan mcam-macasmh;upjrah Al-
Musammadalam Islam yaitu didalamnya terdiri dari pembalmatentang
pengertian, bentuk-bentuk dan sistem ujrah al-musandan Etika kerja
dalam Islam yaitu didalamnya terdiri dari pembahapangertian, ayat
dan hadis terkait etika kerja dalam Islam, prinsijxa kerja dan tujuan

etika kerja dalam Islam.

BAB |l Deskripsi Wilayah Desa Sumber Arum. Bab ini
menjelaskan tentang gambaran umum objek penel@diu gambaran
tentang wilayah penelitian, yang terdiri dari ketgeografis, keadaan

sosial budaya, keadaan sosial ekonomi, dan keadestal keagamaan.

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&DBandung: Alfabeta,
2011), h. 247
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BAB IV Etika Kerja Islam Terhadap Implementasi 8mtUjrah
Al-Musammapada karyawan percetakan di Desa Sumber Arum.idab
menjelaskan hasil dari penelitian dilapangan damhadasannya yaitu
terdiri dari data informan, implementasi sisterah al-musammaada
karyawan percetakan batu bata dan implementagnsigjrah al-

musammalitinjau dari etika kerja.

BAB V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan dsaran dari

penelitian.
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BAB I

TINJAUAN UMUM TENTANG SISTEM PENGUPAHAN DALAM ETIKA
KERJA ISLAM

A. Upah Dalam Islam
1. Pengertian Upah
Upah dalam bahasa Arab disebut al-ujrah. Dari babasaal-

ajru berarti ‘iwad (ganti). Dengan kata laial-ajru atau al-ujrah
imbalan yang diberikan sebagai upah atau gantistiatu perbuataf?.

Pengertian upah dalam Kamus Bahasa Indonesia adateghdan
sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasanajasasebagai
pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk makger
sesuatd® Sedangkan upah menurut istlah adalah uang yang
dibayarkan sebagai balas jasa atau bayaran atagatgrang telah
dicurahkan untuk mengerjakan sesuatu. Upah dibeskdagai balas
jasa atau penggantian kerugian yang diterima oledkouruh karena
atas pencurahan tenaga kerjanya kepada orang &g Perstatus
sebagai pengusafh.

Sebagai mana sering dijumpai dalam firman Allah Siahtaranya

Artlnya.

)ﬂ}

S\\
\2 i

12 Al-Munawir, Kamus Idonisia-Arab(Surabaya: Pustaka Progressif, 2007), h. 931

13 sam. S. WaribKamus Lengkap Bahasa Indonisidakarta: Sandro Jaya, 2000), h.
232

* Rachmat Syafe'iFigih Muamalah(Bandung : Pustaka Setia, 2001), h. 133
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“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baiki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sgshnga
akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan
sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada medekgan
pahala yang lebih baik apa yang telah mereka kemak
(Q.S An Nahl : 97).

Pada ayat tersebut memberikan pengertian bahwa rbeggka
yang bekerja akan mendapatkan imbalan baik diad{materi)
maupun diakhirat (pahala). Ini menegaskan bahwaahAlbkan
memberikan balasan atau imbalan bagi mereka blifala maupun
perempuan yang beramal saleh dengan imbalan didiami akhirat®

Dalam Islam ditegaskan bahwa tidak boleh ada dskasi
imbalan antara laki-laki dan perempuan yang mealean pekerjaan
yang sama, serta imbalan yang akan diterima oletasg disesuaikan
denganikhtiyar yang dilakukannya. Memang pada dasarnya setiap
transaksi barang atau jasa antara pihak satu deyayam lain akan
menimbulkan kompensasi. Transaksi uang dengan deriagja
manusia disebutjrah (upah). Seseorang yang bekerja pada dasarnya
melakukan suatu transaksi jasa, baik jasa intedéldiau fisik dengan
uang'®

Dengan kata lain nilai manfaat tenaga dari seopskgrja itulah

yang menjadi pijakan utuma dalam menentukan upghnbancukupi

kebutuhannya atau tidak, sebab manfaatlah merupaiajek

15 Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian &, Cet. VI,
Vol 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2007), h.341

8 M. B. Hendrie AntoPengantar Ekonomika Mikro Islani Yogyakarta: Ekonisia Ull,
2003), h. 224
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pertukaran. Sedangkan tenaga yang dicurahkan hamytak
mendapatkan manfaat terseblt.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkémvd upah
merupakan nama bagi sesuatu yang baik berupa teung@pakan yang
lazim digunakan sebagai imbalan atau balas jasa) aebagai
penggantian atas jasa dari pekerjaan yang telahuditkan oleh pihak
perusahaan kepada pihak pekerja atau buruh.

2. Dasar Hukum Upah
a. Landasan al-Qur'an

Surat Az- Zukhruf ayat 32:

N o) S N A A e e T2 AT 4
o 4 Z
SR

Z 5. L2 = 1 {/w - _ - a//..,./, P /a./// _
. /q. L - - }t . .
Wwwy?))w(bﬂww)) L.,.:.U
~

D - A Nég,. 2
(20 0pret Lo i L) o) Lo
Artinya :

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu®iKa
telah menentukan antara mereka penghidupan meredanmd
kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan sebemamereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar geva mereka
dapat mempergunakan sebagian yang lain. dan rahfmhanmu
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”.

(Q. S. Az- Zukhruf: 32)

Ayat di atas menegaskan bahwa penganugerahan ralatat
dalam pemberian waktu, semata-mata adalah weweAdab

bukan manusia. Allah telah meninggikan sebagiarekaedalam

17 Abdurrahman Al-Maliki, Politik Ekonomi Islam, Alih Bahasa Ibnu Sholatet. 1,
(Bangil:Al-1zzah, 200), h. 143
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harta benda, ilmu, kekuatan, dan lain-lain, seranggreka dapat
saling tolong-menolong dalam memenuhi kebutuharugriga.
Karena itu masing-masing saling membutuhkan dalamcari dan
mengatur kehidupannya baik dari apa yang merekapllkan
sehingga mereka dapat meraih kebahagiaan duniaktiéat'®

Surat Ath-ThaIaq ayat 6:

;-/

WW@’WJ“)‘-‘JUJ@@) ufdd u-rlﬁ

B> -

by sﬁﬁﬂﬁw Iya3; UAJ?‘ RIYES NS RTE

< -
.59

@) LS;"‘ o c«cfwd (’J‘*’L’U

Artinya :

“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu berpat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu usamkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jikeeka (istri-
istri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, makariksnlah
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalinu#tem jika
mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, mak&abéh
kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah dirarkamu
(segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu men&prulitan
maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itulikiyg”.
(Q.S. Ath-Thalaq ayat: 6)

Dari suratAth-Thalagayat 6 tersebut, Allah memerintahkan
kepada hambanya yang beriman supaya membayar upahusui
kepada isterinya yang dicerai.

Surat al-Qasas ayat 27 :

8 M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian at:ay Vol.
12, (Ciputat : Lentera Hati, 2000), h.561



Artinya:

“Berkatalah dia (Syuaib): "Sesungguhnya aku bermaks
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedu&kanani,
atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapamtdan jika
kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu adalah (skahaikan)
dari kamu, maka aku tidak hendak memberati kamwn Kamu
insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-oraaggybaik".

( Q.S Al-Qasas ayat 27)

Surat Ali-lImran ayat 57 :
<~ & 2 '2 w - _ _ o s A _ . _ .
Dy aagsx agedid combh Ll lsg 0l 2ol G

<

g T A
() o)l Co Y
7 e

®

Artinya:

“Adapun orang yang beriman dan melakukan kebajikaaka
Dia akan memberikan pahala kepada mereka dengarmpigeia
Dan Allah tidak menyukai orang zalin'Q. S Ali-‘Imran: 57)

Upah atau gaji harus dibayarkan sebagaimana yang
disyaratkan Allah dalam al-Qur'an surat Ali Imra7 bahwa
setiap pekerjaan orang yang bekerja harus dihdegadiberi upah
atau gaji. Tidak memenuhi upah bagi para pekergahdsuatu
kezaliman yang tidak disukai Allah.

. Landasan Sunnah

Sedangkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Bukhari dari Abu Hurairah mengatakan bahwa Nabi .Saw

memusuhi tiga golongan di hari kiamat yang salah galongan

tersebut adalah orang yang tidak membayar upahjpeke
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada saya Yusuf bin Muhammad
berkata, telah menceritakan kepada saya Yahya blair§ dari
Isma'il bin Umayyah dari Sa'id bin Abi Sa'id darbé\ Hurairah
radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi walam bersabda:
Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yanguaberperang
melawan mereka pada hari giyamat, seseorang yamgub&ah
atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang yangualan
orang merdeka lalu memakan (uang dari) harganya skeseorang
yang memperkerjakan pekerja kemudian pekerja itoyelesaikan
pekerjaannya namun tidak dibayar upahnya.” (H.Rkigari).*°

Begitu juga dalam hadis yang diriwayatkan oleh Iiajah
bahwa pemberian upah diberikan kepada pekerjasabkéring

keringatnya.
°o 0 ~ g0 g 9 f?'// -°:./¢ 2ot 80 3 @ fi//
g.:%f.w e &R) Lods :.5_9..\..«,4.0\ w\.:éjj‘ Oy UNL.\X.H Lods
Oio/ //oE o7 s o 2o .f./, /5, Lar -
éﬂi‘ S (,.Lw\ &JJ ..\.)J Oy U.A’*J.S\ Lo Lhas i;JMJ/ | A.A.jaf«”
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Lidwa pusaka i- sofware, 2010, Kitab 9 Imam, No Hadis 2075,
http://localhost:81/kitab_open.phfdi akses 21 juni 2016 pukul 13.00)
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Artinya:

“Al-,Abbas ibn al-Walid al-Dimasyqgiy telah membeakan
kepada kami, (katanya) Wahb ibn ‘8h ibn ,Athiyyah al-Salamiy
telah memberitakan kepada kami, (katanya) ,AbdlRahkman ibn
Zaid ibn Salim telah memberitakan kepada kami,i{@etu berasal)
dari ayahnya, dari ,,Abdillah ibn ,Umar dia berkataRasulullah Saw.
telah berkata: “Berikan kepada buruh upahnya sebelkering
keringatnya”. (H.R Ibnu Majalf

Pemberian upah atas tukang bekam dibolehkan, sghing
mengupah atas jasa pengobatan pun juga diperboleBkbagaimana
dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari damsin dari Ibnu

‘Abbas sebagi berikut.

P oilb G Bls L5 Bls el 0 L3 s
A Lo o asis JB g /’/"‘\G@wu S e

(("LM“J ) 8)9)) 0J->-\ HESY ia;;/ s 4,1./9

Atinya :

“Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'ilahe
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritddepada kami
Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu ‘Abbas radhalli ‘anhuma
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekatan memberi
upah tukang bekamny&®

2 Lidwa pusaka i- sofware, 2010, Kitab 9 Imam No Hadis 2434,

http://localhost:81/kitab_open.phfdi akses 21 juni 2016 pukul 14.00)
2L Muhammad Al AlbaniShahih Bukhari(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 303
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3. Rukun dan Syarat Upah
a. Rukun Upah

1). Musta’jir (pihak tertentu baik perorangan,
perusahaan/kelompok maupun negara sebagai pihag yan
mengupah )

2). Ajir (orang yang diupah)

3). Shighat(akad)

4). Ujrah (upah)

5). Ma'qud alaihi(barang yang menjadi Obyék)

b. Syarat Upah

Adapun syarat-syarat upah, Dimyauddin Djuwaini menian

kriteria sebagai berikut:

1). Upah haruslah jelas dengan bukti dan ciri yanga
menghilangkan ketidakjelasan dan disebutkan besar d
bentuk upah.

2). Upah harus dibayarkan sesegera mungkin &swasdengan
waktu yang telah ditentukan dalam akad.

3). Upah tersebut bisa dimanfaatkan oleh pekarjagk memenuhi
kebutuhan kehidupannya dan keluarganya (baik dakembuk
uang atau barang atau jasa).

4). Upah yang diberikan harus sesuai dan berhaig&sud dari

sesuai adalah sesuai dengan kesepakatan bersatak, ti

22 Samsul AnwarHukum Perjanjian Syariah: Studi Tentang Teori Akddlam Figih
Muamalat,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 95
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dikurangi dan tidak ditambahi. Upah harus sesuaigde
pekerjaan yang telah dikerjakan, tidaklah tepad jlekerjaan
yang diberikan banyak dan beraneka ragam jenisnya,
sedangkan upah yang diberikan tidak seimbang. $&dan
berharga maksudnya adalah upah tersebut dapatradiekgan
uang.

5). Upah yang diberikan majikan bisa dipastikahdtalannya,
artinya barang-barang tersebut bukanlah barangarguri
rampasan, penipuan atau sejenisnya.

6). Barang pengganti upah yang diberikan tidatdat;amisalnya
barang pengganti tersebut adalah nasi dan lauk, paaka
tidak boleh diberikan yang sudah basi atau berbanangy
sedap®

4. Prinsip-Prinsip Pengupahan
Prinsip pengupahan dalam Islam tidak terlepas plamsip dasar
kegiatan ekonominju’amalah)secara umum, terutama dalam hal ini
adalah prinsip keadilan(al-‘adl) dan prinsip moralitas (al-
akhlak)**Karena itulah keadilan dalam Islam adalah kemdjtang
tidak bisa terpisah dari moralitas yang didasapaata nilai-nilai baik.

Ini berimplementasi bahwa seluruh hukum ekonomigyditetapkan

% Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalgh(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), h. 170

4 Undang Nindin. Ypah Minimum Regional (Umr) Dalam Perspektif Ekontstam “,
(Tesis,Ekonomi Islam, Ull, Yogyakarta, 2006), h. 72
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harus sejalan dengan nilai-nilai moral yang bersmmdbari Al-

Quran?®®

Dalam Islam secara konseptual yang menjadi dasaetagan
upah adalah dari jasa pekerja, bukan tenaga yangatikan dalam
pekerjaan. Apabila upah ditetapkan berdasarkan géengang
dicurahkan, maka upah buruh kasar bangunan akén tielggi dari
pada arsitek yang merancang bangunan tersebutn Seladalam
penetapan upah dapat didasarkan pada tiga asasagas keadilan,
kelayakan dan kebajikaf.

a. Prinsip keadilan

Seorang pengusaha tidak diperkenankan bertindakmkej
terhadap buruh dengan menghilangkan hak sepenulamybagian
mereka. Upah ditetapkan dengan cara yang palirag tappa harus
menindas pihak manapun, setiap pihak memperoletaragng
sah dari hasil kerja sama mereka tanpa adanyaakatidan
terhadap pihak lain. Upah kerja minimal dapat marhen
kebutuhan pokok dengan ukuran taraf hidup lingkanga
masyarakat sekitar. Keadilan berarti menuntut ukafa yang
seimbang dengan jasa yang diberikan pekerja.

Dalam hal keadilan, Yusuf Qardhawi menyarankan

terpenuhinya dua model keadilan dalam pemberiarh ypsda

% Adi Warman A.KarimEkonomi Mikro IslamiEd. 3, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2007), h. 35

% yusuf Qardhawi,Pesan Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islafdakarta:
Robbani Press, 2000), h. 405
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buruh, yaitu: 1) keadilan disributif menuntut agara buruh yang
mengerjakan pekerjaan yang sama dengan kemampudar ka
kerjanya, dalam hal ini memperoleh imbalan atathuy@ng sama
tanpa memperhatikan kebutuhan perorangan dan gelug. 2)
keadilan kerja menuntut untuk memberikan upah ysgighbang
dengan tenaga yang diberikan tanpa dipengaruhi blgtum
penawaran dan permintaan yang menguntungkan pemilik
perusahaaf’

Adil mempunyai bermacam-macam makna, di antaranya
sebagai berikut:
1). Adil bermakna jelas dan transparan

Sebagaimana firman Allah SWT:

2 g

P >

:;;3? oA U’,L;\ a3 e 38 Ok =l

C/“° 1“’& Z -
) Toslaid L s T 2 ) ATLETT ozt

Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) ricare
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah adiekali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kawok u
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adilifebih dekat
kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesuimgyga
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjaka(QS. Al-
Maidah : 8)

" yusuf QardhawiPesan Nilai,..h. 407
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqad i
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang mkhbacakan
kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak mendjenta
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. Segunya

Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehena.”
(QS. Al-Maidah : 1)

Dan dalam hadist berikut ini :

/

@f&d\dﬁé"’ /%!H;Lp

Artinya :

“Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering kgatnya,
dan beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa gyan
dikerjakan” 28

—n\

Dari dua ayat Al-Qur'an dan hadis di atas, dapaetdhui
bahwa prinsip utama keadilan terletak pada Kejelaskad
(transaksi) dan komitmen melakukannya. Akad dgtekerjaan
adalah akad yang terjadi antara pekerja dengarupahg. Artinya
sebelum pekerja dipekerjakan, harus jelas dahujaibveana upah
yang akan diterima oleh pekerja. Upah tersebutputlbesarnya
upah dan tata cara pembayaran upah.

Hadits lain yang menjelaskan tentang pembayarah sipeara

adil adalah :

*® Lidwa pusaka i- sofware, 201Kitab 9 Imam,.(di akses 21 juni 2016 pukul 13.00)
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada saya Bisyir bin Marhuetal
menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaim dari Ti$nien
Umayyah dari Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairaadliallahu
‘anhu dari Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam bersddn "Allah
Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yang Aku faein musuh
mereka pada hari giyamat, seseorang yang bersumapizs
namaku lalu mengingkarinya, seseorang yang mermjaig yang
telah merdeka lalu memakan (uang dari) harganya skeseorang
yang memperkerjakan pekerja kemudian pekerja itoyelesaikan
pekerjaannya namun tidak dibayar upahny@&iR. Bukhari)?°

Hadis di atas menegaskan tentang waktu pembayarain, u
keterlambatan pembayaran upah, dikategorikan sepagauatan
zalim dan orang yang tidak membayar upah para @eker
termasuk orang yang dimusuhi oleh Nabi SAW padakiamat.
Dalam pembayaran upah secara adil adalah ketepatdn dalam
pembayaran upah sehingga dalam hal ini pekerjah tela
mendapatkan keadilan dengan tepatnya pembayardn sgsaai

dengan waktu yang ditentukan.

2 lidwa pusaka i- sofware, 2010, Kitab 9 Imam No Hadis 2153,

http://localhost:81/kitab_open.phfdi akses 21 juni 2016 pukul 14.30)
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2). Adil bermakna proporsional
Prinsip adil secara proposional ini disebutkan makseberapa
firman Allah SWT, sebagai berikdt:
- P
,-\/,}/?} /’}/,}//;, /:f/}/,}/ﬂw” ///w} _
@Q}ﬂ{j@{yvﬁ) : ‘("j}:‘é}"'{j \}Lf‘l.s',g:,'_?v_}/d_ésa,b
Artinya :
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut gpag
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkagi bzereka

(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang merg&da
dirugikan.” (QS. Al-Ahgaf : 19)

. AL~ 2 . 7 ,/s’i - z= - LIS R Fote
2ok A= LN 54 N G s (1B N 5500
Artinya :

“Dan kamu tidak dibalas, melainkan dengan apa yaglgh
kamu kerjakan.(QS. Yaasin : 54)

i Ul syl 5 o

Artinya : /

“Bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selpin
yang telah diusahakannya(QS. An-Najm : 39)

Ayat-ayat di atas, menegaskan bahwa pekerjaan ra@geo
akan dibalas menurut berat pekerjaannya itu. Upgakah hak dan
bukan pemberian sebagai hadiah. Upah hendaklalonsiopal,
sesuai dengan kadar kerja atau hasil produksi daralg adanya
eksploitasi.

Bila tenaga kerja merupakan faktor utama dalam yksid

maka selayaknya ia memperoleh imbalan yang lebihusiawi.

Pemenuhan kebutuhan dasar manusia merupakan Sdsean

%0 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin i§hifligh Muamalat (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2010), h. 283
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pengupahan manusiawi, baru setelah itu dikombiaastdengan
unsur yang lainnya.
b. Prinsip kelayakan

Kelayakan menuntut agar upah kerja cukup untuk meire
kebutuhan hidup minimum secara layak, dalam halad@alah
bagaimna pengusaha dapat memberikan upah yang lzg@k
setiap karyawannya sehingga karyawan merasakan yaab
cukup bagi kehidupannya. Sebagaimana Dalam Firman Allah

SWT sebagai berikut:
- = £ o s~ £ - JE g 2o _ s -
(20 st (23T 3 15250 N3 Sas GAT S WTT520503 Y5

Arinya :

“Dan janganlah kamu merugikan manusia akan hak-lyakn
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat
kerusakan.”(QS. Asy-Syua’ra 183)

Ayat di atas bermakna bahwa janganlah seseoranggikan
orang lain, dengan cara mengurangi hak-hak yangrsshya
diperolehnya. Dalam pengertian yang lebih jauh,-lak dalam
upah bermakna bahwa janganlah memperkerjakan sesef@uh
di bawah upah yang biasanya diberikan.

c. Prinsip kebajikan
Sedangkan kebajikan berarti menuntut agar jasa yang

diberikan mendatangkan keuntungan besar kepadd mupaya

bisa diberikan bonus. Dalam perjanjian kedua befahak

31 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Sapiudin i§hkigh Muamalat.. h. 184
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diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalaemea urusan
mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya yarggugikan
kepentingan pengusaha dan karyawan (buruh). Pexygeam
terhadap buruh berarti bahwa mereka tidak dibagreara adil dan
bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai ¢itathasil kerja
buruh. Sedangkan yang dimaksud dengan penganidgesadap
pengusaha adalah mereka dipaksa buruh untuk membagha
buruh melebihi dari kemampuan meréka.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulieiwa
untuk mempertahankan upah pada suatu standar yajag, \slam
memberikan kebebasan sepenuhnya dalam mobilitagaekerja
sesuai dengan perjanjian yang disepakaliad). Mereka bebas
bergerak untuk mencari penghidupan di bagian majaads dalam
negaranya. Tidak ada pembatasan sama sekali terhada
perpindahan mereka dari satu daerah ke daeraly#adinnegara
tersebut guna mencari upah yang lebih tinggi.

Islam menganjurkan dalam menentukan standar upah di
seluruh Negeri adalah dengan benar-benar membégbksan
dalam bekerja. Setiap orang bebas memilih pekegparsaja yang
sesuai dengan pilihannya serta tidak ada pembayasgnmungkin
dapat menciptakan kesulitan-kesulitan bagi paraemekdalam

memilih pekerjaan atau daerah kerjanya yang sesuai.

32 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin i§hkigh Muamalat.. h. 186
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5. Macam- Macam Upah

Upah dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a. Upah ujrah al- musammayaitu upah yang syaratnya ketika
disebutkan harus disertai adanya kerelaan (dit¢rkadua belah
pihak yang sedang melakukan transaksi terhadaptepsebut.

b. Upahujrah al- misli’ yaitu upah yang sepadan dengan kondisi
pekerjaannya, baik sepadan dengan jasa kerja masgpadan
dengan pekerjaannya séja.

B. Ujrah Al-Musamma Dalam Islam

1. Pengertian

Upah yang telah disebutkanji@ah al-musammpaYaitu upah
yang telah disebutkan pada awal akad (transakarpsya adalah
ketika disebutkan harus disertai dengan adanydaesrdditerima)
oleh kedua belah pihak. Upah yang disehjtaf al-musammp
syaratnya ketika disebutkan harus disertai adangaeldan
(diterima) kedua belah pihak yang sedang melakukansaksi
terhadap upah tersebut. Dengan demikian, pinalkta’jir tidak
boleh dipaksa untuk membayar lebih besar dari apay ytelah
disebutkan, sebagaimana pitegk juga tidak boleh dipaksa untuk
mendapatkan lebih kecil dari apa yang yang telaekditkan,
melainkan upah tersebut merupakan upah yang wagbgikuti

ketentuan syara®

* Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005),20
% Hendi SuhendiFigh Muamalah.. h. 122
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Apabila upah tersebut disebutkan pada saat melakuka
transaksi, maka upah tersebut pada saat itu meanpupah yang
disebutkan (ujrah- al-musamma).Apabila belum disebutkan,
ataupun terjadi perselisihan terhadap upah yamd @l sebutkan,
maka upahnya bisa diberlakukan upah yang sep@itahmisli).>®

2. Bentuk-bentuk Ujrah Al-Musamma

Bentuk Ujrah Al- Musammaderdiri dari bentuk uang tunghl-
Ajr bi al-Naqd, atau manfaat,Al-Ajr bi al-Manfaa) atau barang
(Al-ajr bi ‘ayn)®®
a. Al- Ajr bi al-Naqdialah upah yang berbentuk uang tunai

Fugaha bersepakat bahawa agah adalah dalam bentuk
naqd (uang tunai) dan juga boleh dijadikan baragigagai
ujrah dengan syarat pihak berakad harus menjelaskan humla
ujrah tersebut.

b. Al-agjr bi al-Manfaatialah upah yang berbentuk manfaat

Fugaha bersepakat bahaWwpmah dapat berbentuk Manfaat
dan Fugaha Mazhab Hanafensyaratkan bahavidjrah dalam
bentuk Manfaat mesti berlainan dari manfgatah, kerena
bisa menjadi riba. Jumhur Fugaha dari Mazhab KVali

Syafi'i dan Hambali juga mengharuskan dan membalehk

walaupun jenis manfaatljrah sama dengan jenis manfaat

ljarah.

% M. Abdul Manan;Teori Dan Praktek Ekonomi IslartBandung: Alphabeta) h.118
% Zzakariya HamdKonsep Ujrah Dalam Persfektif Figh’Muzakarah Cendikiawan
Syariah Nusantara, Edisi ke 7 (Mei 2013), h. 11
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c. Al-gjr bi ‘aynialah upah yang berbentuk barang
Fugaha bersepakat bahaWjmah dalam bentukayn adalah
upah yang berbentuk barang dibolehkan jika dijelagkmlah
ujrah tersebut. Jika tidak dijelaskan jumlahnya Jumh
Fugaha Mazhab Hanafi, Syafi'i,dan satu riwarah émbali
menganggap tidak sah kerena mengandung udabalah
(ketidakpastian).  Mazhab Maliki dan satu riwayahrid
Mazhab Hambali sah walaupun tidak jelas jumlahraradhpat
diketahui berdasarkan dengan adat kebia¥aan.
3. SistemUjrah Al-Musamma
Sistem berasal dari bahasa Lataystema dan bahasa Yunani
(sustema adalah suatu kesatuan yang terdiri komponen atau
elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkesn al
informasi, materi atau energi, pengertian sistengyaaling umum
adalah sekumpulan benda yang memiliki hubungan diantara
mereka®®
Sistem dalam penentuan upah atau gaji dalam Isketala
berdasarkan jasa kerja atau kegunaan atau maefzaga kerja

seseorang. Kemahiran kerja sangatlah dihargai gghiseseorang

377akariya HamdKonsep Ujrah Dalam Persfektif Figh. h. 13
% James O’BrainPengantar Sistem Informasi Perspektif Bisnis damajerial, (Jakarta:
Salemba Empat, 2005), h. 6.



35

benar-benar didasari pada kemahiran dan manfagt gierikan
oleh pekerja tersebdit.

Islam mengakui adanya perbedaan di antara berbagkatan
pekerja, karena adanya perbedaan kemampuan sdwda yEng
mengakibatkan perbedaan penghasilan dan hasil ielatéalam

Al-Qur’an surat An-Nisaa’ ayat 32

Artinya:

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang
dikaruniakan Allah kepada sebahagian kamu lebihyla&ndari
sebahagian yang lain(QS. An-Nisa :32).

Ketentuan upahdqdir al-ujrah) harus dikembalikan pada jasa
(manfa’a) yang diberikan. upah tertentujiah musammpayang
telah disepakati yang menjadi patokan up#dgdir al-ujrah
adalah jasa yang diberikan, yaitu jasa bendan@fi’ al-a’yan,
jasa orangrfianafi’ asy-syakhsdan jasa kerja/profesm@nafi’ al-
‘amal), bukan nilai atau harga barang yang dihasilkakab pula
kebutuhan pekerja atau burulajif). Karena itu, tinggi dan

rendahnya biaya pengeluaran yang harus ditangqeigrja atau

buruh @jir) tidak masuk dalam kriteria patokan upah tersebut.

%9 Manan,Teori dan Praktek Ekonomi IslarfYogyakarta: PT Dana Bhakti Prima Yasa,
2001), h. 230
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Jika terjadi perselisihan antara pekerja atau bugajir)
dengan pengusaha atau majikamu¢ta’ji) dalam masalah upah
(ujrah), maka solusinya bisa dikembalikan pada akad dzah u
yang telah disepakatujfah al-musammg jika upahnya sudah
diketahui, maka bisa diberikan sebagaimana biasateya dalam
hal ini disebutjrah musamm&®

Karena itu, dalam sistergjrah al-musammaerdapat akad
yang mengikat kedua belah pihak, baik terhadapriaijasa yang
diberikan oleh pekerja atau buruh maupun besail, kemntitas,
kualitas dan batasan waktunya. Akad ini juga meaigilengusaha
atau pemilik usaha nfusta’jir) untuk memberikan apa yang
menjadi kewajibannya, yaitu upah atau kompensagadh) yang
menjadi hak buruh atau pekerggix) tersebut.

C. Etika Kerja Dalam Islam
1. Pengertian Etika Kerja Dalam Islam
Biasanya istlah etika kerja dapat digabungkan menjadi
etos kerja. Menurut kamus wikipedia menyebutkanwzaletos
berasal dari bahasa yunani, akar katanya adalakogthyang
berarti moral atau menunjukkan karakter moral. Daleahasa
yunani kono dan modern, etos punya arti sebagairkeban diri,
jiwa, dan pikiran yang membentuk seseorang. Sedanggabila

etika digabungkan dengan kata kerja, mimiliki amitu nilai-

** Hendi SuhendiFigih Muamalah...h.119
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nilai atau kebiasaan yang harus dilakukan ketikeadse dalam
lingkungan kerja. Nilai-nilai yang dikaitkan dengeatika kerja
seperti rajin bekerja keras, berdisiplin tinggi,makan diri, ulet,
tekun, jujur, amanah dan nilai-nilai etika lainyang biasa ada di
dalam masyarakat, sebab prilaku etika karyawan akan
mempengaruhi tinggkat produktifitas pada usahaosang*

Pada hakikatnya etika kerja Islam merupakan pancara
nilai yang ikut membentuk corak khusus karaktdeistios kerja
Islam. Arti etika di sini bukan sekedar etiket aalarti format
atau formalitas lahiriah belaka. Sebagian dari akhétika kerja
Islam yakni hubungan manusia dengan Allah Yang Maha
Pencipta ifhu’amalah ma’al khalig)dan hubungan manusia
dengan sesama makhyku’amalah maal khalgf? ada dua
syarat mutlak suatu pekerjaan dapat digolongkamagsebamal

saleh, yaitu :

a. Husnul fa’iliyyah,yakni lahir dari keiklasan niat pelaku

b.  Husnul fi'liyyah, maksudnya pekerjaan itu memiliki nilai-
nilai kebaikan berdasarkan kriteria yang ditetapkdeh
syara’, sunnah nabi, atau akal sefat.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penge#ida

sendiri merupaka pancaran dari moral seseoranggghijika

“1 Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam, h.192

42 Ahmad Janan AsifudinEtos Kerja Islami,(Surakarta: Muhammadiyah University
Press,2004), h. 92

43 Ahmad Janan AsifudinEtos Kerja Islami,.h. 93
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kita kaitkan terhadap etika kerja maka etika kerjarupakan
pancaran dari tingkah laku dalam bekerja yang tegeala nilai-
nilai moral seperti kedisiplinan dalam bekerjatujgur, amanah

dan taat dalam beraktifitas dilingkungan kerja.

2. Ayat dan Hadis Etika Kerja Dalam Islam

Menurut Ahmad Islam adalah agama yang menghaeg@ k
keras. Kenyataan ini dapat terlihat dari serangkéiianan Allah
dalam al-Qur'an yang sangat menekankan arti perdiagtaranya:

T S NP PPN PR DI
@~ . )).A.lz.)d}md wdlrg{q&&‘w‘//ﬁﬂ&
Artinya:

‘Katakanlah, hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan
keadaanmu,sesungguhnya Aku akan bekerja (pula) rkeksk
kamu akan mengetahti(Q.S. Az Zumar : 39)

Islam tidak hanya memerintahkan manusia hanya usttakat
saja, namun manusia juga diperintahkan untuk meneaeki di
bumi. Etika kerja islami itu sendiri berasal dari al-Q@uar'dan
Hadits Nabi Muhammad SAW, yang mengajarkan bahdek t
ada makanan yang lebih baik dibandingkan apa yangkan dari
hasil jerih payahnya atau kerja kerasnya. Etikajakdslam
memberikan pandangan mengenai dedikasi yang tidgtam
bekerja keras sebagai sebuah kewajiban yang waghha yang

cukup haruslah menjadi bagian dari kerja yang dkak

seseorang, yang terlihat sebagai kewajiban indiyahg cakag?

“Toto Tasmara,Membudayakan Etos Kerja Islam{Jakarta : Gema Insan Press, 2002),
h. 25
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Etika kerja Islam menekankan pada kerja sama db&lerja,
dan konsep konsultasi yang terlihat sebagai jatdokumengatasi
rintangan atau masalah dan menghindari kesalahaburgan
sosial dalam bekerja merupakan pendorong yangjbantwntuk
mempertemukan kebutuhan seseorang dan membuankesgjan
antara kebutuhan individu dan kehidupan sosial.

Etika kerja Islam memberikan tekanan pada kerjay yata-
rata dapat membantu pertumbuhan atau kemajuan nad&rso
penghargaan terhadap diri sendiri atau orang kampuasan kerja,
dan pemberdayaan diri. Selain itu tekanan untukefje@ksecara
kreatif dapat sebagai sumber dari kesenangan @sitepr. Bekerja
keras dipandang sebagai kebaikan, dan barang wéaqgabekerja
keras maka akan lebih mungkin mendapatkan kemagizdam
hidupnya dan sebaliknya, jika tidak mau bekerjaakanaka akan
dipandang sebagai penyebab kegagalan dalam fidup.

Dan hal ini juga diperkuat dengan firman Allah S\d&lam
surat Al Jumu’ah

g7 ] ISR A TR B A t O I TOP I A A

A TR AR
delﬁ/ﬂzj ‘ﬂ.‘isdb‘ ‘);J‘)

Artinya:
‘Maka apabila telah ditunaikan sholat, maka bertelrdah

kamu di muka bumi, dan carilah karunia Allah, seb@nyaklah
ingat kepada Allah, agar kamuberjay4Q.S. Al Jumu’ah : 10).

5 Ahmad Mustagq,Etika Bisnis Dalam Islam( Jakarta : Pustaka Al-Kautsar, 2001), h. 17
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Jadi dalam ayat tersebut tersirat pesan yaitu tkerydakita
beribadah sebagaimana diwajibkan, namun kita jagashbekerja
mencari rezeki dari kemurahan Allah. Bersama dengagnkita
senantiasa ingat kepada-Nyéakni memenuhi semua ketentuan
etis dan akhlak dalam bekerja itu, dengan menyqoargawasan
dan perhitungan Allah terhadap setiap bentuk kit Semua
perilaku manusia didasari prinsimhman dan rahim dengan
kesadaran penuh sebagatimatan lil alamin integritas yang
sangat tinggi karena merasa dirinya dilihat oleltai®l bukan
karena atasan, atau sekedar upah belaka, danndtmatga dilihat
sebagai amanah AlldA. Sikap ini akan mendorong suatu
kreativitas tanpa henti untuk menciptakan mutu yzelan dan
produk yang lebih berkualitas yang dipandang datédos kerja
islami. Ada hikmah yang terkandung dalam perkatsaiin Abi
Thalib, laisal fataa man yaquula kaana abii, wa laakinfetha ma
yaquula haa anadzgang berarti bahwa pemuda sejati itu yang
mampu mengatakan inilah aku, bukan inilah bapdkku.

Sebagimana telah dijelaskan dalam hadis Rasullain,Abu
Hurairah Radhiallaahu Anhu, bahwasanya Rasulullzdl&laahu

Alaihi Wasallam bersabda:

% Agustin Ary G, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi danu@prit

Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun isladakarta : Penerbit Arga, 2001), h. 52
" Toto TasmaraMembudayakan Etos Kerja..40
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Artinya:

“Sesungguhnya Allah itu baik, tidak menerima seskatcuali
yang baik.”(HR. Muslim)*®

Dalam sebuah hadits Rasulullah bersabda
J6 p51a8 is o i 2 il s 4 s
5 bW g e oS s 36 dag ale
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Aqodiri
Muhammad bin 'Ammar Kasyakisy berkata; Aku mendeSgad
Al Magburi menceritakan dari Abu Hurairah dari Nagiallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sebaik-baik g&an adalah

pekerjaan seseorang dengan tangannya jika dia #fiilaHR.
Ahmad}*®

Hadis tersebut menjelaskan bahwa pada hakekatkgjpan
yang dilakukannya tersebut merupakan amanah, bedars
duniawi dari atasannya atau pemilik usaha, maupaoara duniawi
dari Allah SWT yang akan dimintai pertanggung jaaabatas
pekerjaan yang dilakukannya. Bahwa dengan berbadt dan

menyempurnakan pekerjaan dengan ikhlas Allah SWan ak

8 | idwa pusaka i- sofware, 2010Kitab 9 Imam, No Hadis 1686, (di akses 21 juni
2016 pukul 13.00)

“Lidwa pusaka i- sofware, 201itab 9 Imam No Hadis 8060(di akses 21 juni 2016
pukul 13.00)
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membalas nya dengan yang baik sesunggunya Allah 84K

menerima sesuatu kecuali yang baik.

Dalam sebuah hadits Rasulull@hallallaahu Alaihi

Wasallambersabda:

- o -~

Jﬁ’u‘u‘”ﬁ’dwcﬁigs;ﬁj&?é@bjl@f&
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mus#ahe
mengabarkan kepada kami ‘Isa bin Yunus dari Tsaur Khalid
bin Ma'dan dari Al Migdam radliallahu 'anhu dari Ralullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak adecsang yang
memakan satu makananpun yang lebih baik dari makdresil
usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya NabhAlaud AS
memakan makanan dari hasil usahanya send(#R. Bukhari}®

Bahwasanya Implementasi jujur dan amanah dalamrjaeke
diantaranya adalah dengan tidak mengambil sesuwatig fpukan
menjadi haknya, tidak curang, obyektif dalam mendan didalam
usaha akan mendapatkan hasil dari hasil itu latddiarya kita

dapat mengambilnya dan tidak memakan hasil usamaydain.

* Lidwa pusaka i- sofware, 201itab 9 Imam No Hadis 193Q(di akses 21 juni 2016
pukul 13.00)
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3. Prinsip Etika Kerja Dalam Islam
Dalam memilih seseorang ketika akan diserahkan stuga
Rasulullah melakukannya dengan selektif. Diantaaadiijfhat dari
segi keahlian, keutamaan (iman) dan kedalamannijauBeliau
senantiasa mengajak mereka adgon dalam bekerja. Dimana

berorientasinkan kerja merupakan ketakw#an.

Pandangan Islam tentang pekerjaan perlu kiranyaerjdips
dengan usaha sedalam-dalamnya. Sabda Nabi SAW halaia
nilai suatu bentuk kerja tergantung pada niat peig&. Dalam

sebuah hadits diriwayatkan oleh Bukhari Rasululaisabda:

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah
bin Az Zubair dia berkata, Telah menceritakan kepddami

*1 Hamzah Ya’kub,Etika Islam,(Bandung: CV Diponegoro, 2000), h. 13
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Sufyan yang berkata, bahwa Telah menceritakan legami
Yahya bin Sa'id Al Anshari berkata, telah mengabarkepada
kami Muhammad bin Ibrahim At Taimi, bahwa dia pérna
mendengar Algamah bin Wagash Al Laitsi berkataaspgrnah
mendengar Umar bin Al Khaththab diatas mimbar btakaaya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallanerdabda:
"Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (baladzagi tiap-
tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan; Baraiags niat
hijrahnya karena dunia yang ingin digapainya ataardna
seorang perempuan yang ingin dinikahinya, maka ahijiya
adalah kepada apa dia diniatkan"(HR. Bukhafti)

Tinggi rendahnya nilai kerja itu diperoleh sesegran
tergantung dari tinggi rendahnya niat. Niat jugarupakan
dorongan batin bagi seseorang untuk mengerjakan tdiak
mengerjakan sesuatu. Nilai suatu pekerjaan terggritapada niat
pelakunya yang tergambar pada firman Allah SWT &gartidak
membatalkan sedekah (amal kebajikan) dan menystaltttnya
sehingga mengakibatkan penerima merasa tersakityha

Takwa merupakan dasar utama kerja, apapun bentujedes
pekerjaan, maka takwa merupakan petunjuknya. Mdrkésa

antara takwa dengan iman berarti mengucilkan Istian
aspek kehidupan dan membiarkan kerja berjalan petieyah
kemashlahatannya sendiri. Bukan kaitannya dalambpegunan
individu, kepatuhan kepada Allah SWT serta pengarmghn umat
manusia’

Perlu kiranya dijelaskan di sini bahwa kerja menyauretika

yang harus selalu diikutsertakan didalamnya, okslerkanya kerja

*2 Lidwa pusaka i- sofware, 2010Kitab 9 Imam No Hadis 1,(di akses 21 juni 2016
pukul 13.00)
3 Hamzah Ya'kub,Etika Islam...h. 7
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merupakan bukti adanya iman dan barometer bagilgaden
siksa. Hendaknya setiap pekerjaan mempunyai twgkhim berupa
upah atau imbalan, namun harus mempunyai tujuamajtgaitu
memperoleh keridhaan Allah SWT. Prinsip inilah yahgrus
dipegang teguh oleh umat Islam sehingga hasil fkemereka

bermutu dan monumental sepanjang zarfian.

Jika bekerja menuntut adanya sikap baik budi, jujan
amanah, kesesuaian upah serta tidak diperbolehkanipm
merampas, mengabaikan sesuatu dan semena-menajageke
harus mempunyai komitmen terhadap agamanya, memilik
motivasi untuk menjalankan seperti bersungguh-suimggalam
bekerja dan selalu memperbaiki muamalahnya. Di sanu
mereka harus mengembangkan etika yang berhubungagarl
masalah kerja menjadi suatu tradisi kerja didasagada prinsip-
prinsip Islam>®

Adapun hal-hal yang penting tentang etika kerjagyaarus
diperhatikan adalah sebagai berikut :

a. Adanya keterkaitan individu terhadap Allah, kesaddbahwa

Allah melihat, mengontrol dalam kondisi apapun ddan

menghisab seluruh amal perbuatan secara adil kelakhirat.

Kesadaran inilah yang menuntut individu untuk bexgi

> Toto TasmaraFtos Kerja Pribadi Muslim(Jakarta: PT Dani Bhakti Wakaf, 2000), h.

>> Hamzah Ya'kub,Etika Islam,.. h. 8
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cermat dan bersungguh-sungguh dalam bekerja, bherkeaas
memperoleh keridhaan Allah dan mempunyai hubungak b
dengan relasinya.

b. Berusaha dengan cara yang halal dalam seluruh jenis
pekerjaan.

c. Dilarang memaksakan seseorang, alat-alat produksi a
binatang dalam bekerja, semua harus dipekerjakaarase
professional dan wajar.

d. Islam tidak membolehkan pekerjaan yang mendurhaykih
yang ada kaitannya dengan minuman keras, riba dkhah
lain yang diharamkan Allah.

e. Professionalisme vyaitu kemampuan untuk memahami dan
melakukan pekerjaan sesuai dengan prinsip-prineghlian.
Pekerja tidak cukup hanya memegang teguh sifat am&uat
dan kreatif serta bertakwa tetapi dia juga mengkni benar-
benar menguasai pekerjaannya. Tanpa professioraksitu
pekerjaan akan mengalami kerusakan dan kebangkjugan
menyebabkan menurunnya produktivitas bahkan sampai
kepada kesemrautan manajemen serta kerusakan latlat-a

produksi®®

%6 Abdul Aziz, Etika Bisnis Islam, h.195
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4, Tujuan Kerja Dalam Islam

Bekerja bagi umat Islam tentu tidak hanya dilandalgh
tujuan-tujuan yang bersifat duniawi belaka. Lebdrni dtu bekerja
adalah untuk ibadah. Bekerja akan memberikan haadil inilah
yang memungkinkan orang dapat makan, berpakaiaggal
disebuah rumah, memberi nafkah keluarga, dan nasijah
bentuk-bentuk ibadah lainya secara BailSecara umum tujuan
yang ingin dicapai melalui kerja adalah:
a. Memenuhi kebutuhan sendiri dan keluarga

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tanpa kerjagoran
tidak mungkin dapat memenuhi kebutuhannya sendcaapun

keluaraganya. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qura

4»/ ///’95/,}/1'5°{ ///.@ng
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat y&agar,
yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadpp gang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengana
apa yang diperintahkan{QS. at-Tahrim :6)

Dalam ayat tersebut pemberikan pendidikan kepaalagor

(kepala keluarga) agar memiliki rasa tanggung jawatuk

" Ali hasan, Manajemen Bisnis SyariatiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 73
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menghantarkan kehidupan keluarganya menuju kesegeant
dunia dan kebahagian di akhirat.

e 1 e S 1555 Tl (255

> g~ 2 z.

@lwm& 314 4505 M 1,550
Artinya :

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-gaag
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahtéraan
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwadae
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataarg ya
benar.” (QS. An-Nisa :9)

Dalam ayat tersebut juga menjelaskan bagaimana
seorang kepala keluarga agar memiliki semangaa kerjuk
memberi nafkah yang diperlukan oleh anggota kehrayg
(sandang, makan, tempat tinggal, pendidikan daagsebya),
bahkan terdapat isyarat bahwa orang (kepala kedygaggan
sampai tidak meninggalkan apa pun untuk anak-arakny

b. Memenuhi Ibadah dan Kepentingan sosial

Dari hasil usaha yang diperoleh dari kerja keras it
kemudian manusia dapat menjalankan bentuk-benta#alb
lainya seperti membayar zakat, dan pergi menunaibadah
haji. Disamping nilai ibadah semacam itu, hartaajagemiliki
nilai sosial misalnya untuk menyantuni orang-ordegah
serta dapat membantu pembangunan fasilitas-&ssilitnum

dijalan Allah SWT seperti sekolah-sekolah islam,ongok

pesantren, masjid dan sebagainya.
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Artinya :

Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alé@sS. Al-
Annam:162)

Bila bekerja dianggap sebagai aktivitas ibadah yang
suci demikian pula harta benda yang dihasilkanylat-&lat
pemuas kebutuhan dan sumber daya yang berasaaldari
dan sumber daya manusia adalah hak bagi orang-own
memperolehnya melalui proses kerja tersebut, deta banda
itu dianggap sebagai yang stti.

D. Upah Dalam Etika Kerja Islam
1. Waktu pembayaran upah

Tenaga kerja sebagai salah satu faktor produksipueyai arti
yang besar, karena semua kekayaan alam tidak @ergile tidak
dikelola oleh manusia dan diolah oleh pekerja.&petirang mencari
dan bekerja dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupKgrja
adalah segala usaha dan ikhtiar yang dilakukan cdaggadan atau
pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas. Dalieetahui
bahwa prinsip utama pengupahan adalah keadilan tglegak pada

kejelasan agad (transaksi) dan komitmen melakukanAgad dalam

perburuhan adalah agad yang terjadi antara petengan pengusaha.

%8 Ali hasan, Manajemen Bisnis Syariah h. 75
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Artinya, sebelum pekerja dipekerjakan, harus jelalsulu bagaimana
upah yang akan diterima oleh pekeffa.
Upah tersebut meliputi besaran upah dan waktu parahy

upah seperti yang dijelaskan dalam hadis berikut

-~

bz Ead O 45 g2l 5N kst

Artinya :
“Berikanlah gaji kepada pekerja sebelum kering kgatnya,

dan beritahukan ketentuan gajinya, terhadap apa gyan

dikerjakan”.%°

Dar hadis tersebut dapat diketahui bahwa dalam ypei@gn
harus jelas bagaimana upah yang akan diterima pédderja upah
tersebut meliputi tata cara dan besaran upah.

2. Harga/Standar Upah
Islam tidak percaya kepada persamaan yang tetapmddlistribusi
kekayaan, karena kemajuan sosial apapun dalamnaagi sebenarnya
menghendaki kesempatan sepenuhnya bagi perbedahndgtam hal
penentuan upah berdasarkan pertimbangan kemamjpmabhatat ini
merupakan suatu hal yang terpenting yang harusediitpngkan.
Dalam al-Quran maupun sunnah syarat-syarat polaigenai hal ini
adalah para majikan harus memberi gaji kepada pekarjanya
sepenuhnya atas jasa yang mereka berikan, sedapgkanpekerja

harus melakukan pekerjaan mereka dengan sebaikylaaik

%9 Abdul MananTeori dan Praktek Ekonomi IslagBandung: Alphabeta, 2000), h. 118
% Lidwa pusaka i- sofware, 201&itab 9 Imam,.(di akses 21 juni 2016 pukul 13.00)
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Disyaratkan dalam setiap transaksi kerja, upahhimus jelas
dengan bukti dan ciri yang bisa menghilangkan kéjelasan, upah
yang layak bukan suatu konsesi tetapi suatu hai. d&apensasi yang
berupa upah boleh saja dibayarkan tunai boleh figgdk, upah juga
bisa dinilai dari harta, uang ataupun jasa. Sehlazd yang dinilai
dengan harga, maka boleh dijadikan sebagai konpiémsah baik
berupa materi maupun jasa dengan syarat harus pghabila tidak

jelas maka tidak akan sah transaksi ters&but.

61 Abdul MananTeori dan Praktek Ekonomi Islam h. 120
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BAB Il

DESKRIPSI WILAYAH DESA SUMBER ARUM

Letak Geografis Lokasi Penelitiar??

Desa Sumber Arum terletak di dalam wilayah Kecame&ukaraja
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. Desa SumbemArmemiliki luas
319.1 ha. Batas wilayah Desa Sumber Arum adaladgseberikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Jenggalu &tecai®ukaraja
Kabupaten Seluma

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Bukit 8eminj. Kecamatan
Sukaraja Kabupaten Seluma.

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sidoluhumkédaa Sukaraja
Kabupaten Seluma

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Peremajaam#tano Sukaraja
Kabupaten Seluma

Luas wilayah Desa Sumber Arum adalah dimana 1088,Berupa
daratan yang bertopografi dataran Rendah dan seb#ibukit yang
digunakan sebagai bedeng bata, sisanya di gunakaga areal pemukiman,
lahan kebun warga dan lahan pertanian.

Iklim Desa Sumber Arum, sebagaimana Desa-Desadiaimilayah

Indonesia mempunyai iklim Kemarau dan Penghujan| tesebut

®2 profil Desa Sumber Arum, Tahun 2015
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mempunyai pengaruh langsung terhadap pembuatarydragedilakukan oleh
warga.
Keadaan Penduduk®

Penduduk Desa Sumber Arum merupakan masyarakanirguasi
yang berasal dari daerah jawa yakni Yogyakartain§gh tradisi-tradisi dan
adat budaya jawa sangat melekat dalam kehidupayansdst. Selain itu
musyawarah untuk mufakat, gotong royong, kesenearaih dan kearifan
lokal yang lain sudah dilakukan oleh masyarakaksaganya Desa Sumber
Arum.

Desa Sumber Arum mempunyai jumlah penduduk 2524, jiyang
terdiri dari laki-laki : 1274 jiwa, perempuan : I2drang dan 367 KK.

Adapun Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa SumbrarmA adalah

sebagai berikut:

TABEI 1

Keadaan Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkatan Laki-laki Perempuan
NO Pendidikan (Jiwa) (Jiwa)
1 | Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 45 Jiwa 24Jiw
2 | Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ Play _ )
34 Jiwa 22 Jiwa
Group
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah . .
3 171 Jiwa 111 Jiwa
sekolah
4 | Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 73 Jiwa ves Ji

Usia 18-56 tahun tidak pernah sekolah 17 Jiwa Jiea

® Profil Desa Sumber Arum, Tahun 2015
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6 | Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi

56 Jiwa 50 Jiwa

tidak tamat

Karena Desa Sumber Arum merupakan Desa pengusabetple
Batu Bata maka sebagian besar penduduknya bereratalmarian sebagai
pembuat batu bata, selengkapnya sebagai berikut:

TABEL 2

Keadaan Penduduk Berdasarkan Tingkat Pekerjaan

No Jenis Laki-laki Perempuan
Pekerjaan (Jiwa) (Jiwa)
Pembuat/Pemilik Usaha _ _
1 15 Jiwa 15 Jiwa
percetakan batu bata
Pekerja di Percetakan
2 Batu Bata 83 67
Buruh 71 Jiwa 29 Jiwa
4 | Pengrajin Industri _ _
25 Jiwa 15 Jiwa
Rumah Tangga
5 | Pedagang Keliling 15 Jiwa 5 Jiwa
6 | Peternak 12 Jiwa -
7 Montir 2 Jiwa -
8 | Bidan Swasta - 1 Jiwa
9 | Pembantu Rumah . .
6 Jiwa 8 Jiwa
Tangga
10 | TNI - -
11 | Pensiunan PNS/ TNI/ .
3 Jiwa -
POLRI
12 | Dukun K ampung _ _
_ 2 Jiwa 12 Jiwa
Terlatih
13 | Jasa Pengobatan .
_ 1 Jiwa -
Alternatif
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14 | Karyawan Perusahaan _ _
8 Jiwa 6 Jiwa
Swasta

Penggunaan Tanah di Desa Sumber Arum sebagian besar
diperuntukkan untuk pembuatan Batu Bata, perkebledepa sawit, karet
sedangkan sisanya untuk Tanah Kering yang merupakak bangunan dan
fasilitas-fasilitas lainnya.

C. Keadaan Sosial Keagamaait
Kondisi Sosial keagamaan masyarakat Sumber Aendapat dua
corak agama diantaranya ada yang beragama Islam, Kieten.
Masyarakat Sumber Arum yang memeluk agama Krikterya terdapat
dua kepala keluarga dan selebihnya adalah masyayake memeluk
agama Islam. Di Desa Sumber Arum terdapat sath mesjid dan dua

buah mushola serta satu gereja untuk aktivitasdteagnnya.

® Profil Desa Sumber Arum, Tahun 2015
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Ujrah Al-Musamma Pada Karyawan Percetakan Ba Bata Di
Desa Sumber Arum
1. Sistem Pengupahan
Dalam sistem pengupahan implementasi sistgnah al-
musammagpada pekerja percetakan batu bata di Desa Sunien A
dari hasil wawancara yang di kemukakan oleh pentdkk pekerja
percetakan batu bata khususnya pekerja pencetak bzt yaitu
seperti yang dipaparkan oleh Bapak Sugianto danalBapiswo
sebagai pemilik percetakan
“Dalam penerapan sistem upah yang selama ini dikakyaitu
saya menerapkan sistem upah pembayaran terlebibludaleperti
pembayaran upah khusus pencetak batu bata padakpeencetakan
yang lain, yang di awalnya ada kesepakatan kersiaansama lain°®
“Dalam pemberian upah pada pekerja pencetak lEtugada
umumnya di desa ini sama yaitu memberikan upah padgawan
yang ingin mencetak terlebih dahulu kemudian barerekea

melakukan pekerjaanya untuk menyetak batu bataddim hal ini
saya menetapkan 1000 batu bata dengan pembayas&r0R@°°

Sistem pengupahan pada pekerja percetakan di Deshed
Arum menggunakan sistem upéhrah al-Musamma sebab upah
telah diberikan di awal akad sebelum pekerja mesgekan
pekerjaannya. sebagaimana pernyataan salah saterjgpekang

bernama ngadiem sebagai berikut:

®Sugianto Pemilik Percetakan Batu Bata di Desa Sumber AMdawancara Tanggal
14 Mei 2016 Pukul 11.30

®siswq Pemilik Percetakan Batu Bata di Desa Sumber ANMawancara,Tanggal 14
Mei 2016 Pukul 19.00
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“Sistem pengupahan yang diterima selama bekerjdu yai
dengan menerima uang terlebih dahulu dan kemudigaksanakan
pembuatan batu bata, hal ini terjadi karena sudalkasepakatan dari
awal antara pemilik percetakan batu bata dan pelserita rasa saling
percaya satu sama laiff".

Berdasarkan pemaparan pekerja dan pemilik peraetaka
tersebut dapat di simpulkan, bahwa pemaparan tgnpemerapan
sistem upah yang dipaparkan oleh pemilik percetddatn bata dan
para pekerja memiliki pendapat yang sama. Pekesja jgemilik
percetakan menyatakan bahwa upah disebutkan dankgib diawal
akad dan dengan adanya kerelaan satu sama lainya.

2. Kelayakan Upah

Kelayakan upah diberikan sesuai dengan Kkinerja
karyawan/pekerja. Sebagaimana yang telah dijelaslkdam hadits,
bahwasannya upah diberikan sebelum kering keriggattan upah
diberikan sesuai dengan ketentuan yang telah diagparhadap apa
yang dikerjakan.

Upah pada percetakan batu bata diberikan telahrikime
sesuai dengan kesepakatan antara pemilik percetetayan pekerja.
Pemberian upah pada karyawan merupakan upah yahgdieberikan
oleh pemilik percetakan pada umumnya. Sebagaimamaparan dari

pemilik percetakan batu bata sebagai berikut:

®"Ngadiem Pekerja Percetakan Batu Bata diDesa Sumber AkawancaraTanggal 16
Mei 2016pukul 14.00
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“Upah saya berikan terlebih dahulu kepada pekegaudian
pekerja menyelesaikan tugasnya upah yang dibekkpada pekerja
sebesar Rp 65.000,00, para pekerja tidak hanyerikliim upah atas
batu bata yang dihasilkannya tetapi pekerja judzerdian makan
siang serta makanan ringan pada saat istirghat”

“Upah yang diperoleh pekerja jika menghasilkaraket000
batu bata maka ia memperoleh uang Rp.65.000,00. Kegerangan
pekerja bahwa upah yang diberikan sudah dapat mémkabutuhan
namun hanya paspasan untuk sehari-Bari".

"Para pekerja juga menginginkan upah yang lebilateamun
kondisi keuangan perekonomian memang sedang sulijikh pekerja
menuntut upah yang lebih besar sama dengan meinzaémilik
percetakan™®

Dalam  sistem kelayakan upah  dengan  kinerja
karyawan/pekerja, bahwa upah yang telah diberikkth g@emilik
percetakan batu bata telah sesuai dengan kinerjapdea pekerja.
Pemberian upah kepada pekerja sebesar Rp65.000 1000 cetak
batu bata, merupakan harga umum yang di berikah pkmilik
percetakan batu bata yang ada di Desa Sumber Arum.

3. Kinerja Karyawan/Pekerja

Dalam menciptakan kinerja yang efektif dan efispamilik

percetakan batu bata memberikan berbagai keringesrzada pekerja,

®MarkuatPemilik Percetakan Batu Bata diDesa Sumber ANMawancara Tanggal 14
Mei 2016Pukul 13.00

®paijan Pemilik Percetakan Batu Bata diDesa Sumber AMdfawancara Tanggal 14
Mei 2016Pukul 16.00

Ngaiji, Pekerja Percetakan Batu Bata di Desa Surbemn, Wawancara Tanggal 19
Mei 2016, Pukul 11.45
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diantaranya boleh jam berapapun pulang, tetapiligepercetakan
menghimbau kepada pekerja untuk tetap melaksarkaajibannya
selaku pekerja di percetakan batu bata.

“Kinerja yang telah dilakukan para pekerja ratanraaik, dan
menyelesaikan kerjanya sesuai dengan kemampuanyketeyakan
dari pekerja yang telah bekerja tidak pernah segmalkekerja dan
selalau tepat waktu menghasilkan cetakan batu bgaag
berkualitas™*

“Kinerja para pekerja baik dan mampu menyelesaikan
pekerjaanya dengan propesional misalnya cetakandaaanya bagus
dan tidak sembarangan, bahkan pekerja yang selam&ekerja
dengan sukarela membantu dalam hal yang lain sepedmbuka
tutup batu bata dan menghemat dalam pemakaian iatdteusunya
pasir "2

Sebagian pekerja yang telah lama bekerja mengerankak
pendapatnya bahwa ia telah mahir dalam mencetakhaasa sehingga
batu bata yang dihasilkan berkualitas tinggi ddalsdekerja dengan
disiplin serta selalu mencapai target, namun sebadiesar para
pekerja yang baru bekerja menghasilkan batu batey yaemiliki

kualitas biasa saja dan terkadang pekerja tidak yetesaikan

"Warji, pemilik Percetakan Batu Bata di Desa Sumiem, Wawancara Tanggal 14
Mei 2016, Pukul 13.00

2 Edi, Pemilik Percetakan Batu Bata di Desa SumbremAWawancara Tanggal 19
Mei 2016, Pukul 13.00
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pekerjaanya sesuai dengan perjanjian yang disepsdagtlumya dan

tidak mecapai targét.

Setiap usaha tentunya mempunyai permasalahan yang
memungkinkan dalam usaha tersebut dapat terjadirtsefalam hal
pengupahan pada pekerja percetakan batu bata di fiesber Arum
sebagaimanayang dipaparkan oleh Bapak Bayu sebagailik
percetakan“Permasalahan yang sering timbul, bahsker@a sering
melarikan diri sebelum kewajibannya selesai. Migalkesepakatan
bahwa 1000 batu bata diberikan upah sebesar REB5M@Emun
pekerja baru menyelesaikan cetak batu bata seba®y@k pekerja
telah berenti bekerja. Adapun permasalahn laiteittiang permintaan
upah. Dalam sistem pembayaran upah bahwa upahridabeliawal
akad. Kebanyakan dari pekerja sebelum mereka nmesaikhn 1000
bata yang telah di sepakati tersebut, pekerja takaminta untuk upah
pencetakan selanjutnya. Karena tidak diberi makange berhenti dan

74

tidak bekerja lagi”.

Dalam hal ini timbul dengan jelas bahwa permasalgheda
karyawan percetakan adalah tidak menepati akadnigh, karena itu

perlu adanya peraturan yang dibuat pemilik pereegtakbatu

3 Senem, Pekerja Percetakan Batu Bata di Desa Sutwber, Wawancara Tangal 19
Mei 2016, Pukul 14.00

" Bayu pemilik Percetakan Batu Bata di Desa SumbemAWawancara Tanggal 14
Mei 2016 pukul 10.00
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batadengan melakukan penekanan pada aspek kedisipldan
kejujuran bagi setiap para pekerja di percetakaun faa.
4. Pengingkaran akad

Sistem pengupahan terhadap para pekerja percetatarbata di
Desa Sumber Arum yaitu memberikan upah secara tdizaval
kesepakatan. Pemilik percetakan batu bata tidalyargisipasi (aturan
yang mengikat) bila dalam pelaksanaanya ada pekggag
mengingkari akad. Oleh karena itu ditemukan pekggag kurang
bertanggung jawab terhadap pekerjaanya, sepertiinggaikan
pekerjaan sebelum selesai.

Seperti yang dikatakan Mujiono para pekerja teladmmeroleh
upah di awal dari pemilik percetakan dan melakut@mcetakan batu
bata, namun ditengah pekerjaanya pekerja memintabor akad
baru dengan alasan ada kebutuhan yang mendesaktaemeemilik
percetakan batu bata tidak memberikannya dengeasaralpekerja
belum menyelesaikan tugasnya. Dengan tidak terpgmermintaan
mereka berhenti tanpa memberitahu pemilik seriktidenyelesaikan
pekerjaanya terlebih dahulu yang telah disepakatial.”®

Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh salah sierjgp yang
telah bekerja dipercetakan batu bata milik bapaknm bahwa

pekerja tidak pernah dimarahi bahkan diberi hukunjilean terdapat

Mujio, Pemilik Percetakan Batu Bata diDesa Sumbrim# Wawancara, Tanggal 25
Mei 2016, Pukul 19.00
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pekerja yang mengingkari ak&Menurut Widuri- pekerja yang
bekerja dipercetakan batu bata milik bapak Edi- waahterjadi
penginggkaran akad maka kosekuensinya pemilik fad@e batu bata
tidak menerima kembali untuk bekerja dipercetakarihy

Dari pemaparan diatas terlihat bahwa pengingkatad a/ang
dilakukan oleh para pekerja tidak ada kosekuernsiKacuali hanya
tidak diterima kembali sebagai pekerja dipercetakary sama dengan
demikian perusahaan menanggung Kkerugian. Seharusaga
kosekuensi yang pasti untuk mencegah pengingkdaoh @gar semua
para pekerja dapat lebih profesional dalam mengidas pekerjaan.

B. Implementasi Terhadap Sistem Ujrah Al-MusammaPada

Percetakan Batu Bata Ditinjau Dari Etika Kerja Islam

Upah yang telah disebutkabljfah Musamma Yaitu upah yang
telah disebutkan pada awal akad transaksi syaraadgdah ketika
disebutkan harus disertai dengan adanya kerelaid@rirfth) oleh
kedua belah pihak,penerapan sistgrah al-musammpgada dasarnya
juga harus memperhatikan nilai-nilai dalam etikge&gang dilakukan
karyawan dalam melakukan pekerjaanrggorang karyawan harus
memiliki etika kerja yang baik sebab prilaku seaegrkaryawan akan

mempengaruhi tinggkat produktivitas pada usahaosasg

® Ngaiji, Pekerja Percetakan Batu Bata di Desa Surhen, Wawancara Tanggal 19
Mei 2016, Pukul 15.00

""Widuri, Pekerja Percetakan Batu Bata di Desa Sumhem, Wawancara Tanggal 21
Mei 2016, Pukul 11.00
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Etika kerja yang diterapkan karyawan dipercetakatu tbata di
Desa Sumber Arum sebagian sudah baik, namun sebape&kerja
lainya tidak memahami etika kerja yang baik karetemukan
karyawan yangtidak bertanggung jawab, seperti Iérheebelum
pekerjaanya selesai.

Berdasarkan pemaparan 10 pemilik percetakan leitud Desa
Sumber Arum bahwa sebagian pekerja memiliki etikgak kurang
baik. Pekerja telah menerima upah dari pihak p&miircetakan batu
bata sebesar Rp. 65.000,00 per 1000 bata, namuerjpehkanya
meyelesaikan sebagian saja. Prilaku pekerja tergel@n merugikan

pihak pemilik percetakan batu bata.

Prinsip dalam etika kerja itu sendiri adalah pedianya sikap
baik budi dan ikhlas, sebagian pekerja percetakdn bata di Desa
Sumber Arum tidak menerapkan sikap tersebut. étabbut diperkuat
adanya sikap karyawan yang lari dari pekerjaan Isebeselesai

pekerjaanya. Dalam sebuah hadits Rasulullah besisabd

/f. s, & - 4 4 - ././o - < /?./,
Juugw)ijy&w\ﬁugiub
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu 'Amir Al 'Agodi
dari Muhammad bin 'Ammar Kasyakisy berkata; Aku deeagar
Sa'id Al Magburi menceritakan dari Abu Hurairah daXabi
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shallallahu ‘'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sdtzbaik
pekerjaan adalah pekerjaan seseorang dengan tangajika dia
ikhlash”. (HR. Ahmad}®

Jika bekerja dengan dasar ikhlas maka pekerjabigrse
tidak akan mungkin berbuat curang dalam melaksarank
tugasnya, bekerja dengan baik dan ikhlas akan meapada hal
kebaikan pula, pekerja percetakan batu bata daknmhbekerja
dengan baik dan ikhlas seperti dalam contoh peabuledryawan
percetakan batu bata yang tidak hanya mencetak dettu saja
tetapi pekerja mau membatu membuka dan menutup tmgia
dalam kenyataan dilapangan sebagian pekerja larita@aggung

jawab sebelum pekerjaan selesai.

Etika kerja sebagian pekerja percetakan batu bdé&k t
memeliki etika kerja yang baik itu dapat terliharidoekerja yang
tidak jujur dalam bekerja seperti pekerja mengimgk&ad yang
telah disepakati. Pengingkaran akad yang dilakylaa pekerja
menyebabkan pemilik percetakan mengalami kerugiajujur
adalah suatu sikap yang harus dimiliki dalam beksgbagaimana

hadis yang dijelaskan berikut ini;

B 08 8 8 e G s 1 pel) s
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®lidwa  pusaka i- sofware,2010, Kitab 9 Imam No  Hadis
806(http://localhost:81/kitab open.php, (di akses 21 juni 2016 pukul 13.00)
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Mus#ahe
mengabarkan kepada kami 'Isa bin Yunus dari Tsaur idhalid
bin Ma'dan dari Al Migdam radliallahu ‘anhu dari Ralullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak adacsang yang
memakan satu makananpun yang lebih baik dari makdreesil
usaha tangannya sendiri. Dan sesungguhnya NabhAlaud AS
memakan makanan dari hasil usahanya send{#R. Bukhari}®

Tidak ada yang lebih baik dari suatu apapun kecuali
menerima sesuatu yang baik dalam hal ini sesuatg paik itu
adalah berbuat jujur dan bekerja dengan tanganerdirs Etika
para pekerja yang bersikap tidak jujur tersebutidikakan para
pekerja tersebut tidak memahami hal-hal yang pgrdatam etika,
menurut Hamzah Ya'kub yaitu adanya kaitan individthadap
Allah SWT, kesadaran bahwa Allah SWT melihat, merignd
dalam kondisi apapun dan akan menghisab seluruhpartauatan
secara adil kelak diakhirat. Kesadaran inilah yaedu dimiliki
oleh para pekerja agar pekerja dapat bersikap, jlnersunggh-
sungguh dan berusaha keras dalam mencari keridbam SWT.
Sehingga dalam penerapan etika kerja yag baik saapai hasil

kerja yang baik pula.

" Lidwa pusaka i- sofware, 201itab 9 Imam No Hadis 193Qdi akses 21 juni 2016
pukul 13.00)
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Para pekerja yang bekerja pada percetakan batudbata
Desa Sumber Arum sebagian tidak memiliki etikgekgang baik
dalam bekerja pekrja tidak menerapkan sikap amanamanah
dalam bekerja adalah taat, patuh dan bertanggwngbjalengan
apa yang telah dibebankan kepada pekerja terssbcdra yaitu
menyampaikan hak apa saja kepada pemiliknya, tdakgambil
sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hakgolain baik
berupa harga maupun jasa. Dalam hal ini al-Quranjetaskan
bahwa tujuan bekerja yang amanah adalah bertagggamwab

dalam memenuhi kebutuhan baik diri sendiri, kelaatgn sosial;
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimdan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya abdahanusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasemg keras,
yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”(QS. at-Tahrim :6)

Bahwa Allah memerintahkan manusia agar dalam
mengerjakan sesuatu sesuai dengan perintah (am&whgga
dalam hal ini etika sebagian pekerja percetakan Ibata tergolong

tidak amanah dan tidak sesuai dengan ajaran agamal$al
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tersebut tergambar dari sikap para pekerja yanggaieikan
perjanjian akad yang telah disepakati dengan tidakyelesaikan
tugasnya. Sikap amanah akan membawa seseorangarketial
pada kebaikan namun penerapan sikap tersebut belyrancar
pada pekerja percetakan batu bata di Desa Sumien Aengan

tidak menjalankan perintah sesuai perjanjian.

Etika kerja pada pekerja percetakan batu bata sebag
tidak baik, hal tersebut dapat dilihat dari sikaggppekerja yang
telah mengingkari akad yang telah disepakati anpaieerja dan
pemilik percetakan batu bata. Sebagaimana yangalikan oleh
Bapak Siswo, dalam hal ini terdapat 9 pekerja yaegiliki etika
kerja kurang baik, ditinjau dari sikap pekerja yareglah
mengingkari akad yang telah di sepakati. 9 karyateesebut yaitu
Hidayati, Lia, Wati, Senem, Widuri, Saryanti, YayaBisri, dan
Ngadiem. Sedangkan untuk 6 pekerja lainnya telamihke etika
kerja yang baik, ditinjau dari sikap pekerja yangnetapi janiji,
dan melaksanakan kewajibannya mencetak batu bsdaiseengan
akad yang telah di sepakatai. Dalam hal ini karyawang telah
sesuai dengan etika kerja Islam yaitu Sundari, Aklkarinem,
Tutik, Ngaji dan Imag®

Upah berkaitan dengan etika kerja oleh sebabetuasng

pekerja harus memiliki etika kerja yang baik, jip@kerjaan dapat

% Siswo, Pemilik Percetakan Batu Bata diDesa SumbemAWawancaraTanggal 23
Mei 2016, Pukul 14.00
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memuaskan maka dalam hal ini upah yang akan didapgawan
akan memuaskan juga, penerapan upah pada percéiaikabata
telah sesuai dengan kinerja para pekerja. Sistesh ypng telah
diberikan diseuaikan dengan jumlah batu bata yalai tdicetak.
Sitem upah yang diberiakan diawal dapat menjaddekerja lebih
semangat karena dapat memenuhi kebutuhanya selssiasai
pekerjaanya. Namun dalam hal ini sebagian pekargd bekerja
sebagian saja dan lari dari tanggung jawab sebslanyelesaikan

pekrjaanya sehingga pemilik percetaka dirugikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang penoliskiakan dalam bab-

bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Implementasi sistenujrah al-musammadipercetakan batu bata Desa
Sumber Arum Kecamatan Sukaraja Kabupaten Selumaberéaan upah
diawal akad dengan adanya unsur kesukarelaan tiag parcaya antara
pemilik percetakan batu bata dan karyawan percethkéu bata. Namun
demikian ada yang melaksanakan sesuai dengan akadda yang tidak
sesuai akad, terdapat 6 pekerja yang telah sesgadeakad dan 9 pekerja
yang tidak sesuai dengan akad.

Dari tinjauan etika kerja Islam dalam pembayaraahupada pekerja di
percetakan batu bata di Desa Sumber Arum melaksama&h dibayar di
awal akad sesuai dengan kesepakatan antara pdkagan pemilik usaha
percetakan batu bata. Pembayaran upah tersebltikiin pada pekerja
yang akan bekerja dengan mengambil upahnya tertidiilu kemudian
pekerja menyelesaikan pekerjaanya, terdapat sebpgicerja percetakan
batu bata di Desa Sumber Arum tidak melaksanakga kang baik, yaitu
sikap tidak bertanggung jawab karena mengingkaadalang telah

disepkati seperti berhenti sebelum pekerjaanyaaiele
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B. Saran
1. Bagi Karyawan
Bagi karyawan percetakan batu bata bekerja tidakyaha
mendapatkan penghasilan semata tetapi juga hanmskiriean akhirat
dan mendapatkan ridho dari Allah SWT dengan mekaragsikap
kejujuran yang terutama dalam bekerja adalah kusebuah
kesuksesan tidak hanya dunia tetapi juga akhirat.
2. Bagi Pemilik Usaha Percetakan Batu Bata
Bagi pemilik percetakan batu bata lebih tegas dataenetapkan
suatu peraturan dalam bekerja agar karyawan biga dissiplin dalam
bekerja dan menaati akad yang telah disepakati
3. Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian ini masih banyak kekurangan sefenglapat
dilakukan penelitian lanjutan, bagi peneliti laajutdiharapkan dapat
lebih lagi menggali dan menemukan solusi dalam nag@& sistem

ujrah al-musammaada pekerja percetakan batu bata.
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